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	RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER


A. IDENTITAS MATA KULIAH
	Nama mata kuliah
	Kode mata kuliah
	Bahan kajian
	sks
	Semester
	Tanggal revisi terakhir

	
	
	
	Kuliah
	Praktikum
	
	

	Laboratorium K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja)
	KMS3271
	Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
	1
	2
	6
	8 Agustus 2024

	Deskripsi mata kuliah
	Membahas metode pemeriksaan lingkungan kerja dan kesehatan kerja yang mencakup alat dan cara kerja pengukuran, seperti kebisingan, pencahayaan, getaran, iklim kerja, radiasi, kelembaban, debu, PM 10, PM 2,5, PM 1, SO, NO, CO, dan ergonomi

	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
	CPMK-1
	Mampu melakukan pengukuran kebisingan (CPL-P2-K3)

	
	CPMK-2
	Mampu melakukan pengukuran lux meter (CPL-P2-K3)

	
	CPMK-3
	Mampu melakukan pengukuran radiasi (CPL-P2-K3)

	
	CPMK-4
	Mampu melakukan pengukuran iklim kerja (CPL-P2-K3)

	
	CPMK-5
	Mampu melakukan pengukuran vibrasi meter (CPL-P2-K3)

	
	CPMK-6
	Mampu melakukan pengukuran fan anemometer (CPL-P2-K3)

	
	CPMK-7
	Mampu melakukan pengukuran Hygrothermometer (CPL-P2-K3)

	
	CPMK-8
	Mampu melakukan pengukuran Environmental Particulat Air Monitor (EPAM 5000) (CPL-P2-K3)

	
	CPMK-9
	Mampu melakukan pengukuran Portable Flue Gas Analyzer (CPL-P2-K3)

	
	CPMK-10
	Mampu melakukan pengukuran Multi gas parameter ODALOG 7000 (CPL-P2-K3)

	
	CPMK-11
	Mampu melakukan pengukuran kursi antropometri (CPL-P2-K3)

	
	CPMK-12
	Mampu melakukan pengukuran spirometri (CPL-P2-K3)

	Tim pengajar
	1. Mona Lestari, S.K.M., M.KKK

2. Poppy Fujianti, S.K.M., M.Sc
	Ketua tim pengajar

Instruktur (bila ada) 
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B. PROGRAM PEMBELAJARAN
	CPMK
	Kompetensi mingguan (Sub-CPMK) 
	Materi pembelajaran
	Referensi 
	Metodologi pembelajaran dan alokasi waktunya 
	Deskripsi tugas atau asesmen beserta alokasi waktunya
	Indikator 
	Bobot
	Dosen

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	CPMK-1

	Sub-CPMK-1:
Mahasiswa mampu melakukan pemantauan lingkungan kerja dengan menggunakan Sound Level Meter
	1. Kontrak Kuliah

2. Nilai Ambang Batas Kebisingan

3. Cara kerja Sound Level Meter

4. Cara kerja noise dosimeter
	
	Praktikum dan Diskusi hasil kerja kelompok (2x50’)

Case Method
	Case Method:

Praktikum dan tugas kelompok membahas hasil ukur kebisingan dalam bentuk laporan tertulis
	1. Ketepatan menggunakan Sound Level Meter dan Noise Dosimeter

2. Ketepatan menentukan titik-titik pengukuran dan membuat layout

3. Ketepatan melakukan pengukuran di lingkungan kerja

4. Ketepatan melakukan analisis hasil pengukuran

5. Ketepatan mencari pemecahan masalah/memberikan rekomendasi terhadap lingkungan kerja yang berisiko
	2
	ML

	
	Sub-CPMK-2:

Mahasiswa mampu melakukan pemantauan lingkungan kerja dengan menggunakan Noise Dosimeter
	Cara kerja noise dosimeter
	
	Praktikum dan Diskusi hasil kerja kelompok (2x50’)

Case Method
	
	
	5
	ML

	CPMK-2 

	Sub-CPMK-3:

Mahasiswa mampu melakukan pemantauan lingkungan kerja dengan menggunakan lux meter
	1. Nilai Ambang Batas Pencahayaan
2. Cara kerja Lux Meter
	
	Praktikum dan Diskusi hasil kerja kelompok (2x50’)

Case Method
	Case Method:

Praktikum dan tugas kelompok membahas hasil ukur pencahayaan dalam bentuk laporan tertulis
	1. Ketepatan menggunakan Lux Meter

2. Ketepatan menentukan titik-titik pengukuran dan membuat layout

3. Ketepatan melakukan pengukuran di lingkungan kerja

4. Ketepatan melakukan analisis hasil pengukuran
5. Ketepatan mencari pemecahan masalah/memberikan rekomendasi terhadap lingkungan kerja yang berisiko
	5
	ML

	CPMK-3
	Sub-CPMK-4:

Mahasiswa mampu melakukan pemantauan lingkungan kerja dengan menggunakan UV meter da solarimeter
	1. Nilai Ambang Batas Radiasi

2. Cara kerja UV meter dan solarimeter
	
	Praktikum dan Diskusi hasil kerja kelompok (2x50’)

Case Method
	Case Method:

Praktikum dan tugas kelompok membahas hasil ukur radiasi dalam bentuk laporan tertulis
	1. Ketepatan menggunakan UV Meter dan Solarimeter

2. Ketepatan menentukan titik-titik pengukuran dan membuat layout

3. Ketepatan melakukan pengukuran di lingkungan kerja

4. Ketepatan melakukan analisis hasil pengukuran
5. Ketepatan mencari pemecahan masalah/memberikan rekomendasi terhadap lingkungan kerja yang berisiko
	5
	ML

	
	Sub-CPMK-5:

Mahasiswa mampu melakukan pemantauan lingkungan kerja dengan menggunakan solarimeter
	
	
	Praktikum dan Diskusi hasil kerja kelompok (2x50’)

Case Method
	
	
	5
	ML

	CPMK-4

	Sub-CPMK-6:

Mahasiswa mampu melakukan pemantauan lingkungan kerja dengan menggunakan Index Suhu Basah Bola/Wet Globe Bulb Temperature
	1. Nilai Ambang Batas iklim kerja

2. Cara kerja Index Suhu Basah Bola/Wet Globe Bulb Temperature
	
	Praktikum dan Diskusi hasil kerja kelompok (2x50’)

Case Method
	Case Method:

Praktikum dan tugas kelompok membahas hasil ukur iklim kerja dalam bentuk laporan tertulis
	1. Ketepatan menggunakan Index Suhu Basah Bola/Wet Globe Bulb Temperature
2. Ketepatan menentukan titik-titik pengukuran dan membuat layout

3. Ketepatan melakukan pengukuran di lingkungan kerja

4. Ketepatan melakukan analisis hasil pengukuran
5. Ketepatan mencari pemecahan masalah/memberikan rekomendasi terhadap lingkungan kerja yang berisiko
	5
	ML

	CPMK-5

	Sub-CPMK-7:

Mahasiswa mampu melakukan pemantauan lingkungan kerja dengan menggunakan Vibrasi meter
	1. Nilai Ambang Batas getaran

2. Cara kerja vibrasi meter
	
	Praktikum dan Diskusi hasil kerja kelompok (2x50’)

Case Method
	Case Method:

Praktikum dan tugas kelompok membahas hasil ukur getaran dalam bentuk laporan tertulis
	1. Ketepatan menggunakan Vibrasi Meter

2. Ketepatan menentukan titik-titik pengukuran dan membuat layout

3. Ketepatan melakukan pengukuran di lingkungan kerja

4. Ketepatan melakukan analisis hasil pengukuran
5. Ketepatan mencari pemecahan masalah/memberikan rekomendasi terhadap lingkungan kerja yang berisiko
	5
	ML

	
	UJIAN TENGAH SEMESTER (10)
	Tim

	CPMK-6


	Sub-CPMK-8:

Mahasiswa mampu melakukan pemantauan lingkungan kerja dengan menggunakan fan anemometer
	Cara kerja fan anemometer 
	
	Praktikum dan Diskusi hasil kerja kelompok (2x50’)

Case Method
	Case Method:

Praktikum dan tugas kelompok membahas hasil ukur dari fan anemometer dalam bentuk laporan tertulis
	1. Ketepatan menggunakan fan anemometer

2. Ketepatan menentukan titik-titik pengukuran dan membuat layout

3. Ketepatan melakukan pengukuran di lingkungan kerja

4. Ketepatan melakukan analisis hasil pengukuran
5. Ketepatan mencari pemecahan masalah/memberikan rekomendasi terhadap lingkungan kerja yang berisiko
	5
	PF

	CPMK-7
	Sub-CPMK-9:

Mahasiswa mampu melakukan pemantauan lingkungan kerja dengan menggunakan Hygrothermometer
	Cara kerja Hygrothermometer
	
	Praktikum dan Diskusi hasil kerja kelompok (2x50’)

Case Method
	Case Method:

Praktikum dan tugas kelompok membahas hasil ukur dari Hygrothermometer dalam bentuk laporan tertulis
	1. Ketepatan menggunakan Hygrothermometer

2. Ketepatan menentukan titik-titik pengukuran dan membuat layout

3. Ketepatan melakukan pengukuran di lingkungan kerja

4. Ketepatan melakukan analisis hasil pengukuran

5. Ketepatan mencari pemecahan masalah/memberikan rekomendasi terhadap lingkungan kerja yang berisiko
	5
	PF

	CPMK-8
	Sub-CPMK-10
Mahasiswa mampu melakukan pemantauan lingkungan kerja dengan menggunakan Environmental Particulat Air Monitor (EPAM 5000)
	1. Nilai Ambang Batas TSP, PM 10, PM 2,5, PM 1
2. Cara kerja Environmental Particulat Air Monitor (EPAM 5000)
	
	Praktikum dan Diskusi hasil kerja kelompok (2x50’)

Case Method
	Case Method:

Praktikum dan tugas kelompok membahas hasil ukur dari Environmental Particulat Air Monitor (EPAM 5000) dalam bentuk laporan tertulis
	1. Ketepatan menggunakan Environmental Particulat Air Monitor (EPAM 5000) 
2. Ketepatan menentukan titik-titik pengukuran dan membuat layout

3. Ketepatan melakukan pengukuran di lingkungan kerja

4. Ketepatan melakukan analisis hasil pengukuran

5. Ketepatan mencari pemecahan masalah/memberikan rekomendasi terhadap lingkungan kerja yang berisiko
	5
	PF

	CPMK-9
	Sub-CPMK-11
Mahasiswa mampu melakukan pemantauan lingkungan kerja dengan menggunakan Portable Flue Gas Analyzer
	Cara kerja Portable Flue Gas Analyzer
	
	Praktikum dan Diskusi hasil kerja kelompok (2x50’)

Case Method
	Case Method:

Praktikum dan tugas kelompok membahas hasil ukur dari Portable Flue Gas Analyzer dalam bentuk laporan tertulis
	1. Ketepatan menggunakan Portable Flue Gas Analyzer
2. Ketepatan menentukan titik-titik pengukuran dan membuat layout

3. Ketepatan melakukan pengukuran di lingkungan kerja

4. Ketepatan melakukan analisis hasil pengukuran

6. Ketepatan mencari pemecahan masalah/memberikan rekomendasi terhadap lingkungan kerja yang berisiko
	5
	PF

	CPMK-10
	Sub-CPMK-12
Mahasiswa mampu melakukan pemantauan lingkungan kerja dengan menggunakan Multi gas parameter ODALOG 7000
	Cara kerja Multi gas parameter ODALOG 7000
	
	Praktikum dan Diskusi hasil kerja kelompok (2x50’)

Case Method
	Case Method:

Praktikum dan tugas kelompok membahas hasil ukur dari Multi gas parameter ODALOG 7000 dalam bentuk laporan tertulis
	1. Ketepatan menggunakan Multi gas parameter ODALOG 7000
2. Ketepatan menentukan titik-titik pengukuran dan membuat layout

3. Ketepatan melakukan pengukuran di lingkungan kerja

4. Ketepatan melakukan analisis hasil pengukuran

5. Ketepatan mencari pemecahan masalah/memberikan rekomendasi terhadap lingkungan kerja yang berisiko
	5
	PF

	CPMK-10
	Sub-CPMK-13
Mahasiswa mampu melakukan pemantauan lingkungan kerja dengan menggunakan Kursi Antropometri
	Cara kerja Kursi Antropometri
	
	Praktikum dan Diskusi hasil kerja kelompok (2x50’)

Case Method
	Case Method:

Praktikum dan tugas kelompok membahas hasil ukur dari Kursi Antropometri dalam bentuk laporan tertulis
	1. Ketepatan menggunakan Kursi Antropometri
2. Ketepatan melakukan analisis hasil pengukuran
3. Ketepatan mencari pemecahan masalah/memberikan rekomendasi terhadap lingkungan kerja yang berisiko
	5
	PF

	CPMK-11
	Sub-CPMK-14
Mahasiswa mampu melakukan pemantauan lingkungan kerja dengan menggunakan spirometri
	1. Gangguan Fungsi Paru

2. Cara kerja Spirometri
	
	Praktikum dan Diskusi hasil kerja kelompok (2x50’)

Case Method
	Case Method:

Praktikum dan tugas kelompok membahas hasil ukur dari Spirometri dalam bentuk laporan tertulis
	1. Ketepatan menggunakan Spirometri
2. Ketepatan melakukan analisis hasil pengukuran
3. Ketepatan mencari pemecahan masalah/memberikan rekomendasi terhadap lingkungan kerja yang berisiko
	5
	PF

	UJIAN AKHIR SEMESTER (11)
	Tim

	Beban belajar mahasiswa selama satu semester: (12)
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